BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital dan kompetisi pasar yang semakin ketat, perusahaan
memerfukan strafegl pemasaman yang efﬂ#i'ﬂ:'._.ﬂgrh-: Besker Anafvsis (MBA), juga
dikenal sebagai mamhnnjmg_hﬁqjg:;mm;gi yang banyak digunakan
yang memungkinkan Eimix-.'ﬁﬁ;& w pdl.pmbehan konsumen dan
menemukan lmhnngau antara produk-produk vang dibeli Hlﬂ.;nn{i] Analisis
kﬂm belanja myhh:dﬂng'menjadl relevan m dapat membantu bisnis
meningkatkan penjunlan, meningkatkan kepuasan pelanggnn, dan menyusun paket
Mmmznmk

Implementasi Murket Busket Analysis (MBA) untuk bundling pada saat ini
memiliki beberaps tantangan. Salah satunya termasuk mengumpulkan  dan
.t'mnm iuﬁhmm dengan henar, Perusshaan harus memastikun Eﬂ;h data
pembelian yang digunakan cukup lengkap dan berkualitas untuk menghosilkan
hasil. a.mlﬂﬁj'mg akurat. Selain jtu, pemodelan yang mmml%n untuk
menentukan kombinasi produk yang ideal untuk difumdling, serty strategi harga
yang fepat untuk menarik pelanggan dan tetap menguntungkan perusshaan|2].

Murkel Baskot mgmi:[hmm merupakan metode analicts: data yang
digunakan untuk menentukan pola perbelian konsumen dengan mengidentifikasi
hubungan atau asesiasi antar produk vang terlibat dalam transaksi pembelian(3].

Marker Basket Analiwis m}.m W'W-Mgidemiﬁkﬂsifrmuem
itemsets (kumpulan e yang senng muncul bersama) serta menghasilkan

association rufes (3turan asosiasi) vang menunjukkan hubungan antar fem{4).
Dalam dunia ritel dan pemasaran. analisis ini sangat penting untuk menentukan
produk mana yang sering dibeli oleh konsumen secara bersamaan. Hasil dari
analisis ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, salah satunya adaloh untuk
menggabungkan beberapa produk yang sering dibeli bersamaan menjadi satu paket
untuk dijual dengan harga khusus.
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Bundling adalah bentuk strategi pemasarin dimana beberapa produk dijual
datom satu paket dengan harga khusus[5]. Perusahaan sering menggunakan strategi
ini untuk meningkatkan penjualan, memaksimalkan nilai pembelian pelanggan. dan
mengoptimalkan mansjemen inventaris. Bumdling dapat terjadi di berbagai bidang,
seperti ntel, teknology, telekomunikasi, dan perhotelan. Oleh karena i, bundling
dapat dioptimalkan dengan data nyata, yang dapal meningkatkan efektivitas
strategi.

Dalam konteks ini, implementasi strategt hundling yang berhasil dapat
membuat perbedaan yang signifikan. Implementasi Murket Baskes Analysis (MBA)
untuk. funslin: sangat relevan di berbagai industri, ﬂwtl ntel, e-cpmmerce, dan
layanan. Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalites pelanggan dengan
memahami cara pelanggan membeli produk dlm]llﬁ .

‘Bq'ﬁmrkan wroinn latar belakang di atas, pem!ﬁthﬂ. nﬁm untuk
mqﬂgﬂnmplmumtns: Muarker Basker Analysis (MBA) un?nk strategi bumdling
dalam meningkatkan penjualan dan kepuasan pelanggan di sekior ritel dan o
‘eommeree. Dengan memahami pola pembelian konsumen dan mngﬂﬂﬁﬁkasj
hubingan antar produk yang sering dibeli bersama. dibaripkan perusahaan dapat
wPumnIh‘.nn manajemen inventaris dan mwmpﬁt‘:‘dukm menarik.
Melalui pendekatan ini, perusnhnan diharapkan dapat memaoksimalkan nilai

whelian yan dan | kan loyalitas sarfa keberlanjutan bisnis di pasar

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang diuraikan, penelition ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaon penelitian terkail. Rumusan masalah yang akan

kami jawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Produk apa yvang memiliki asosiasi kust dan dapat dibundling bersama
untuk meningkatkan penjualan?

2. Berapa nilai parometer yang lepal (mimimum support dan minimum
confidence ] untuk menghasilkan asosiasi yang relevan?
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Batasan Masalah

Adapun beberapa batas masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. tamtangan utoma sdalah memastikan kuoslitas dan keterjangkaumn  data

pembelian yang cukup lengkap dan akurat untuk analisis. Kualitss data vang
rendah atau tidak lengkap dapat mengarah pada hasil analisis yang tidak
akurat atau tidak dapat diandalkan.

Pemilihan dan tum]emmtnﬂ-iiw yang tepat untuk mengidentifikasi

frequent femsets dan sturan asosiasi memerlukan pemahaman yang

mendalam teotang. teknik analisis dots. Kompleksitas pemodelan ini dapat
menjadi hmmﬁ!g:l perusahuan m tidak Wllh keahlian
analisis data yang cukup.

WII Penelltian

Tujuan dari Marker Basker Analysis (MBA) untuk hundling adalah untuk

mempelajari dan menggunakan pola pembelian konsumen untitk meningkatkan
kherjl ‘bisnis perusahann secarn keseluruhan. Dalam onalisis ini, penelitian

bertujusn untuk mencapai sejumiah tujuan yang memengaruhi herhmf aspek
Buhg;u bisnis. Pertama, fokus utama adalah mmmﬂ&nmuﬂ Analisis
pola pembelian akan membantu menemukan barang yang sering dibeli untuk

digabungkan dalamm paket bundling yang menarik. Akibatoya. dibseapkan dapat
mendprong lebih banyak pmhnﬁm dan menmy:n&aumlﬂl transaksi secara
keseturuhan.

1.5

Manfaat Penelitlan

Manfast yang diperoleh pada penelitian ini adalih sebagai berikut :

. Dengan menggunakan analisis pola pembelian konsumen untuk membuoat

paket produk vang menarik, penelitian ini dapat meningkatkan penjualan
perusahaan secara signifikan. Dengan memahami bagatmana produk yang
sering dibeli berhubungan satu sama lain, bisnis dapat menank pelanggan
untuk melakukan pembelian tambahan yang mungkin sebelumnya tidak
terjadi.



2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan
dengan menyediakan pakel produk vang sesusi dengan preferensi dan
pembelian. pelanggan akan lebih puas dengan pengalaman berbelanja
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